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PASAR WISATA DI MALANG DENGAN TEMA

ARSITEKTUR LINGKUNGAN

#
Muhammad Irwan

(Program Studi Arsitektur, FTSP — ITN Malang)
ABSTRAKSI

Kota Malang yang merupakan salah satu daerah yang letak geografisnya berada
didataran tinggi di daerah Jawa Timur, sehingga potensi alam dan tanah yang subur
memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian.Pada saat ini merupakan
tempat persinggahan / transit dan tujuan perbelanjaan serta souvenir / kerajinan rakyat
bagi turis domestik dan mancanegara. Kebanyakan lokasi wisata di Jawa Timur berada
di wilayah eks Karesidenan Malang (sekarang wilayah Pembantu Gubernur di Malang).

Terutama di wilayah Kabupaten Malang dan Kotatif Batu

Kota Malang juga mempunyai beraneka ragam produk — produk khas serta
kota Malang antara lain kerajinan keramik, kerajinan pahat topeng, kerajinan gembol
bambu, buah, bunga dan makanan khas dan masih banyak lagi produk yang lainnya,
Namun produk — produk tersebut belum mempunyai tempat yang sentral atau terpusat

masyarakat luas khususnya para wisatawan yang berkunjung ke Malang.

Untuk itu perlu wadah bagi para penjual komoditi khas kota Malang untuk
pedangang maupum pengrajin kota Malang untuk memamerkan, dan menjual komoditi
khas kota Malang secara sentral dan menyeluruh,. Yang akhirnya dapat menjadi ikon
kota Malang dan menjadi satu pusat wisata perbelanjaan komoditi khas kota Malang,
yang nantinya akan terangkai dalam kesatuan arsitektur dalam wujud pasar wisata di

kota malang dengan tema arsitektur lingkungan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Malang merupakan salah satu kota tujuan tempat wisata unggulan
bagi propinsi Jawa Timur, karena memiliki kondisi alam yang indah, iklim
yang sejuk dan kotanya yang bersih, bukan hanya itu saja kota Malang juga
terkenal dengan kota peristirahatan dikarenakan suasana kota yang damai
sangat sesuai untuk beristirahat, terutama bagi orang yang bukan berdomisili
di kota Malang, baik sebagai turis maupun dalam rangka untuk mengunjungi
keluarga. Serta merupakan pusat kegiatan perdangangan dari daerah —
daerah disekitarnya seperti kota Probolinggo, Pasuruan, Kediri, Blitar dan
Tulungagung. Dan juga sebagai kota pendidikan dan pemerintahan. Hal ini
menyebabkan kota Malang menjadi pusat kegiatan dari kota kota
disekitarnya, seperti kegiatan perdagangan, ekonomi, hiburan, pendidikan,

pemerintahan, dan lain sebagainya.

Kota Malang pada saat ini merupakan tempat persinggahan / transit dan
tujuan perbelanjaan serta souvenir / kerajinan rakyat bagi turis domestik dan
mancanegara. Kebanyakan lokasi wisata di Jawa Timur berada di wilayah
eks Karesidenan Malang (sekarang wilayah Pembantu Gubernur di Malang).
Terutama di wilayah Kabupaten Malang dan Kotatif Batu,(sumber
http://students.ukdw.ac.id/~22012688/wisata.htm).

Kota Malang juga mempunyai beraneka ragam produk — produk khas
serta kerajinan yang memiliki nilai jual wisata, produk — produk kerajinan
yang dihasilkan di kota Malang antara lain kerajinan keramik, kerajinan pahat
topeng, kerajinan gembol bambu, buah, bunga dan makanan khas dan
masih banyak lagi produk yang lainnya. Namun produk — produk tersebut
belum mempunyai tempat yang sentral atau terpusat sehingga banyak
diantara produk produk khas kota Malang yang belum dikenal oleh
masyarakat luas khususnya para wisatawan yang berkunjung ke Malang.



Produk produk khas yang memiliki nilai jual wisata ini dapat

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok diantaranya :

1. Produk Kerajinan

~ Gambar 1.1 Kerajinan Kain Batik

Gambar 1.2. Kerajinan Pahat Topeng
Sumper : vworapress.com

Gambar 1.3. Kerajinan Keramik

Gambar 1.4. Keraiinan Gembol Bambu

Sumber : Gambar 1.3 Surve dilokasi JIn. MT Haryono dan Gambar 1.4 Surve
dilokasi JIn. Kolonel Slamet Supriyadi




Gambar 1.5. Kerajinan cobek batu dan kayu Gambar 1.6. Kerajinan Rotan

Sumber : Gambar 1.5 Surve dilokasi kota Batu dan
Gambar 1.6 Suve dilokasi JIn.Jendral Ahmad Yani

2. Bunga dan Buah

Gambar 1.8. Perkebunan Apel

Sumber : Gambar 1.7 Surve dilokasi kota Batu dan Splindid

Gambar 1.8 Suve dilokasi kota Batu
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Gambar 1.9 Keripik Buah dan keripik tempe
Sumber : www.google.com

Untuk itu perlu wadah bagi para penjual komoditi khas kota Malang
seperti Pasar wisata, untuk pedangang maupum pengrajin kota Malang
untuk memamerkan, dan menjual komoditi khas kota Malang secara sentral
dan menyeluruh, dengan harapan adanya pasar wisata ini mampu menjawab
kebutuhan masyarakat dan wisatawan. Yang akhirnya pasar tersebut dapat
menjadi ikon kota Malang dan menjadi satu pusat wisata perbelanjaan
komoditi khas kota Malang.

Dengan adanya penjelasan dan latar belakang tersebut, maka penyusun
tertarik untuk dapat menghadirkan perancangan dengan judul :

“PASAR WISATA DI MALANG DENGAN TEMA ARSITEKTUR
LINGKUNGAN”

1.2 Tujuan
1. Menghadirkan sentral wisata belanja produk khas kota Malang.

2. Menghadirkan rancangan bangunan Pasar Wisata dengan konsep
Arsitektur Lingkungan sebagai bentuk pelestarian alam kota Malang.

3. Menghadirkan rancangan bangunan Pasar Wisata yang memiliki daya
tarik wisata alam dan belanja.



1.3

1.4

Sasaran

Terwujudnya Pasar Wisata yang mampu memenuhi kebutuhan
belanja barang — barang khas kota malang oleh para wisatawan yang

datang.

Kerberadaannya mampu menarik wisatawan sekaligus menjadikan
motifasi masyarakat kota Malang agar tetap menjaga dan

melestarikan produk — produk asli kota Malang.
Menambah obyek wisata kota Malang.

Batasan

Batasan yang dimaksud terhadap permasalahan yang akan dibahas

meliputi :

1. Perancangan obyek studi difungsikan untuk mewadahi wisata belanja
dalam pasar.

2. Permasalahan yang dikaji dalam proses perancangan ditekankan
pada proses perancangan yang berkonsep arsitektur lingkungan,
tanpa meningalkan dari tujuan awal fungsi obyek.

1.5 Permasalahan
1.5.1 Identifikasi masalah

1. Perkembangan yang terjadi dikota Malang menuntun pemenuhan
kebutuhan hadirnya Pasar Wisata.

2. Kurang terpusatnya tempat — tempat yang menjual komoditi khas kota
Malang.

3. Kurangnya penerapan arsitektur lingkungan sebagai wujud pelestarian
alam kota Malang.

4. Bentuk dan kualitas hasil perancangan.



5. Fasilitas yang harus disediakan untuk memenuhi kebutuhan Pasar

wisata.
6. Besar luasan yang harus disediakan dalam perancangan.

Identifikasi masalah yang harus diperhatikan adalah rancangan pasar
wisata yang sesuai dengan konsep arsitektur lingkungan, dengan kaitannya

wisata.
1.5.2 Rumusan Masalah

Adapun dari hasil identifikasi masalah serta batasan masalah yang
telah ada, diperoleh suatu rumusan masalah yang akan menjadi bahasan
utama dipecahkan dalam proses perancangan Pasar Wisata di Kota Malang,

yaitu :

a. Bagaimana merancang pasar wisata kaitannya dengan pola tatanan
ruang dan sirkulasi yang nyaman untuk mewadahi aktifitas jual beli,
dengan penerapan konsep Arsitektur Lingkungan.

b. Bagaimana hasil perancangan pasar wisata nantinya mampu
mencerminkan pusat wisata belanja yang mementingkan aspek

lingkungan.



BAB Il
Kajian Obyek
2.1 Studi Literatur

DESKRIPSI OBYEK RANCANGAN

Gambaran Umum
Pengertian Umum Pasar

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jalas mengenai judul,
maka dapat diuraikan pengertian dari ‘Pasar Wisata di Malang, dengan

Tema Arsitektur Lingkungan’ yaitu sebagai berikut :
Pasar :

- yaitu tempat terjadinya orang berjual beli.(WJS Poerwadarminta,

Kamus Umum Bahasa Indonesia)

- adalah suatu tempat dimana pembeli dan penjual bertemu dan
berfungsi, barang atau jasa tersedia untuk dijual dan terjadi
perpindahan hak milik. (Swastha, Basu DH.Drs, Asas-asas Marketing,
Liberty, Yogyakarta 1999)

- adalah orang orang yang mempunyai keinginan untuk memenuhi
kebutuhan, wuang untuk belanja serta kemauan untuk
membelanjakannya. (W.J Stanton)

Adapun pengertian pasar secara umum dapat diartikan sebagai
tempat bertemunya penjual dan pembeli yang melayani transaksi jual beli.
Dan dalam kamus besar bahasa Indonesia pasar adalah tempat penjual
yang ingin menukarkan barangnya atau jasa dengan uang dan pembeli yang
ingin menukar kan uangnya dengan barang atau jasa. Atau singkatnya pasar
adalah tempat orang berjual beli.




Pengertian pasar menurut peraturan Daerah Kota Malang tentang

pengelolaan pasar adalah sebagai berikut:

1. pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli yang
menempati sebidang tanah yang mempunyai batas — batas tertu
berupa patok/ pagar dan sejenisnya dengan memakai dasaran dan
atau bangunan berupa kios/ toko, conter dan halaman yang
dipergunakan oleh umum sebagai tempat berjualan.

2. pasar sementara adalah pasar yang menempati tempat tertentu yang
sifatnya tidak permanent dan dipergunakan hanya pada waktu —
waktu tertentu.

3. pasar daerah adalah pasar yang dikuasai dan dikelola oleh
pemerintah daerah.

4. retribusi pasar adalah pungutan yang dikenakan kepada pedagang
oleh pemerintah daerah sebagai pembayaran atas pemakaian tempat
— tempat berupa tiko/ kios, counter atan los, dasaran dan halaman
pasar yang disediakan didalam pasar Daerah atau tempat — tempat
lain yang ditunjuk oleh Kepada Daerah sebagai pasar sementara dan
pedagang lain yang menikmati fasitas pasar lainnya yang berada
disekitar pasar daerah sampai dengan radius 200m dari pasar
tersebut.

5. pedagang adalah mereka yang memakai tempat untuk berjualan
barang maupun jasa secara tetap maupun tidak tetap di Pasar Daerah
dan di daerah sekitar pasar sampai radius 200m.

6. toko/ kios tempat berjualan didalam pasar yang dipisahkan antara
satu tempat dengan tempat lainnya dengan dinding pemisah muali
dari langit — langit atau penutup atap.

7. los/ counter adalah bagian dari pasar yang dipakai untuk berjualan
yang tidak dipisahkan antara satu tempat dengan tempat lainnya
dengan dinding dan berbentuk seperti meja.

Secara umum yang dimaksud dengan tempat berjualan adalah salah
suatu area atau tempat didalam pasar termasuk sarana yang oleh pedagang
dipergunakan untuk menempatkan barang dan jasa yang diperjual belikan.




Adapun beberapa tempat berjualan yang umunya terdapat didalam pasar

antara lain:

¢ Kios Permanen
Yaitu bangunan beratap yang didalam lingkungan pasar berbentuk
ruang — ruang dan dipisahkan oleh dinding pemisah permanent
berupa tembok atau papan. Seluruh bagian bangunan digunakan

sebagai penempatan barang dagangan.

e Kios Semi Permanen
Yaitu, bangunan beratap yang berada didalam pasar berbentuk
ruangan — ruangan dan dipisahkan oleh dinding pemisah sementara (
papan, brojong, sesek ). Seluruh bagian bangunan digunakan sebagai

penempatan barang dagangan.

e Los Permanen
Yaitu bangunan beratap permanent atau tetap terletak didalam
lingkungan pasar yang berbentuk bangunan tanpa dilengkapi dinding

pemisah.

e Los Semi Permanen
Yaitu, bangunan sementara yang beratap, terletak didalam lingkungan
pasar.

e Pelataran
Yaitu, berupa halaman ( emperan ) didalam lingkungan pasar yang
dimanfaatkan sebagai area berjualan.

Tidak jarang pula para PKL yang berada disekitar pasar menjajakan
dagangannya. Hal ini sangat membuat semakin terbatasnya ruang gerak
bagi pembeli yang berdatangan. Selain itu belum terdapatnya area
pembagian dari masing — masing jenis barang dagangan. Terkadang juga
dapat mengganggu kenyamanan ruang didalam pasar serta dapat
menciptakan akses sirkulasi yang tidak lancar.




Gambar 2.1 Pedagang kaki lima pada pasar wisata
Sumber :www.google.com

Pengertian umum wisata :

yaitu Segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi
suatu daerah tertentu (Pengantar ilmu Pariwisata, Drs. Oka A. Yoeti 1985).
Dan juga Dalam dunia kepariwisataan, segala sesuatu yang menarik dan
bernilai untuk dikunjungi dan dilihat, disebut atraksi atau lazim pula
dinamakan obyek wisata (ilmu pariwisata, Nyoman S. Pendit, 1994).

Wisata dalam kamus umum Bahasa Indonesia :

- Wisata yaitu perjalanan atau bepergian. (WJS Poerwardarminta,
Kamus Umum Bahasa Indonesia)

- Sedangkam Pariwisata yaitu perjalanan dari suatu tempat ke tempat
lain yang bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok
sebagai usaha mencari keseimbangan, keserasian, dan kebahagian
dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, budaya, alam, dan
iimu.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan pengertian dari pasar
wisata yaitu wadah yang menjadi daya tarik bagi seseorang untuk
mengunjungi suatu daerah tertentu untuk melakukan trasaksi jual beli yang
dilakukan oleh penjual dan pembeli.
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2.2 Studi Banding

Adapun objek yang dijadikan sebagai studi banding sebagai penunjang

dalam proses perancangan objek studi ( pasar ), yaitu Pasar seni sukawati di

Bali,Pasar Inpres di Balikpapan,Pada pembahasan studi banding objek, studi

banding yang dilakukan pada dasarnya memiliki fungsi yang sama dengan

pasar wisata, hanya saja yang berbeda adalah letak penjualan barang

dagangan.

2.2.1 Pasar Seni Sukawati di Kota Gianyar
Pasar Seni Sukawati ini terletak di Daerah Tingkat Il Gianyar, yang

terkenal dengan keseniannya. Berbagai jenis kerajinan ada di sana, mulai

dari kaos khas Bali, patung, lukisan, sprei, bisa didapatkan dengan harga

yang murah. Secara arsitektur, pasar seni ini diatur sedemikian rupa

mengikuti awig-awig (aturan) yang berlaku di Bali khususnya Kota Gianyar.

1. Lay Out Pasar Seni Sukawati

FURI SUFRANATI

PASAR UNUNM SURAWATI

JaLal RAYA SUFRAWATI

PLURA
MELANTING

LOFASI FARKIR
FASAR SURAWATI

KOS

HOS

=4

LAY OUT FASAR
SURAWATI

BLOF. A LAWTAI | DAN 2

BLOK B LANTAI | DAH 2

B

WC UNIUNM

=

=|

B

|

BLOK.C LAKTAI | DAN 2

Dilihat dari penataan masanya pasar seni Sukawati dibagi menjadi

beberapa bagian yaitu :

1. Areal suci yang meliputi Pura Melanting terletak di timur laut

(kaja kangin) sesuai dengan kepercayaan Bali. Pura ini

didirikan sebagai tempat

dipercaya sebagai “pengelaris”.

persembahyangan

sekaligus
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. Blok A Lantai 1 dan 2 yang berkapasitas 167 pedagang yang
difungsikan sebagai tempat penjualan hasil kerajinan kain, dan
baju khas Bali.

. Blok B lantai 1 dan 2 yang berkapasitas 406 pedangang yang
difungsikan sebagai tempat penjualan kerajinan tangan
patung, lukisan, topeng, dan souvenir lainnya.

. Blok C lantai 1 dan 2 yang juga berkapasitas 197 pedagang
yang meliputi tempat penjualan kerajinan tangan dari batu,
perak, giok, dan keramik.

. Pedagang di Radus yang berkapasitas 272 pedagang.

6. Pedagang Senggol yang berkapasitas 37 pedagang.

Struktur Organisasi

Pasar seni memiliki struktur organisasi sesuai dengan SK Bupati
Gianyar No : 200/511.2/943/dipenda/1986 Tanggal 19 september 1986 yang

terdiri dari :

o Kepala Pasar Seni Sukawati

e Sekretaris

e Kepala keamanan

¢ Kepala kebersihan

e Anggota

Kepala Pasar Seni

!

Kepala Keamanan Sekretaris Kepala kebersihan
Anggota Anggota Anggota
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Masing-masing jabatan tersebut memiliki tugas sebagai berikut :

o Kepala Pasar yang bertugas sebagai pemimpin dari pasar seni
tersebut.
o Kepala keamanan bertugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban
di Pasar Seni Sukawati yang dibantu oleh anggota-anggotanya.
e Sekertaris yang bertugas sebagai pembantu kepala pasar dalam
menjalankan tugasnya.
Kepala kebersihan yang bertugas untuk menghimbau dan menyediakan
fasilitas yang berhubungan dengan kebersihan.

Adapun potensi yang dimiliki oleh Pasar Seni Sukawati adalah:

No Lokasi Pedagang Jumlah Pedagang
1 Blok A Lt 1 dan 2 167 pedagang
2 |BlokBLt1dan2 406 pedagang
3 Blok C Lt 1 dan 2 197 pedagang
4 Pedagang luar gedung (kios) 23 pedagang

Pedagang di Radius
Pedagang Senggol 272 pedagang
6 37 pedagang
Jumlah 1.102 Pedagang
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Foto-foto Studi Banding di Pasar Seni Sukawati :

Gambar 2.2 Pasar Seni Sukawati
Sumber :www.google.com

2.2.2 Pasar Inpres Kebun Sayur di Kota Balikpapan

O =

parkir Area pujasera
. I~ S S ™
\ o Lokasi pasar 7
5 umum s . / \_/Y/_
: /_—_—J /// \\\
v Sy N/
. A N mushola
y ™ p A
parkir ) 4 7
S N l
|
] L
Jl.Jend. Ahmad Yani
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Penataan masa pasar Inpres dibagi menjadi beberapa bagian yaitu

1. Pasar Inpres berkapasitas 150 pedagang yang difungsikan sebagai
tempat penjualan hasil kerajinan kain, manik manik, batu
cincin,Mandau dan kerajinan khas Kalimantan lainnya.
2. Pasar Inpres berkapasitas 50 pedagang yang difungsikan sebagai
tempat penjualan makanan khas Kalimantan seperti sayur asem
Keladi, soto Banjar, dan makanan ringan lainnya seperti amplang,
dodol durian.
Struktur Organisasi

Perlu diadakannya sebuah struktur organisasi yang jelas dalam
sebuah pasar. Hal ini ditujukan agar terciptanya suasana pasar yang tetib,
rapi dan aman. Karena apabila tidak adanya struktur organisasi pasar yang
jelas, maka pasar tersebut tidak akan berjalan tertib. Hal inilah yang menjadi
tolak ukur mengapa perlu diadakannya pentertiban didalam mengurus pasar.

Kejelasan para pengurus pasar akan menjadi suatu acuan bagi
pedagang agar para pedagang bisa mentaati semua peraturan yang telah
dibuat dan ditentukan oleh pihak pengurus pasar itu sendiri. Maka setiap
satu minggu atau satu bulan sekali perlu diadakannya tinjauan langsung
kedalam pasar oleh para pihak pengelola pasar. Agar kepala pihak pengelola
pasar dapat memberikan penyuluhan dan penjelasan secara langsung
kepada para pedagang yang berjualan didalam pasar tersebut. Sehingga
tidak ada pedagang yang nantinya bertindak semena mena. Struktur
organisasi pasar yang ada pada umumnya meliputi :

1. Kepala Dinas Pasar
2. Secretariat Pasar yang terdiri dari :
A. Substansi bagian penyusunan program
B. Substansi bagian keuangan
C. Substansi bagian umum
3. Bidang Penataan dan Pemungutan
A. Seksi pendataan
B. Seksi pemungutan
4. Bidang Pengawasan dan Pentertban terdiri dari :
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A. Seksi pengawasan
B. Seksi pentertiban
5. Bidang Pemeliharaan terdiri dari :
A. Seksi kebersihan
B. Seksi sarana dan prasarana
6. Bidang Pemberdayaan PKL terdiri dari :
A. Seksi pemberdayaan
B. Seksi pengendalian

Foto-foto Studi Banding di Pasar Inpres Balikpapan :

Gambar 2.3 Pasar Inpres Balikpapan

Sumber : wvw.google.com
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Kesimpulan Studi Banding Pasar Sukawati

Dilihat dari segi arsitektural pasar seni Sukawati mengikuti konsep Tri

Mandala, yaitu :

e Utama Mandala yaitu Komplek privat atau Suci meliputi Pura
Melanting yang terletak di Kaje Kangin (Timur Laut) yang dibangun
untuk tempat persembahyangan para pedagang di Pasar Seni
Sukawati.

e Madya Mandala yaitu Komplek semi publik atau setengah ramai
meliputi Blok A lantai 1 dan 2 yaitu selain digunakan sebagai tempat
berdagang juga digunakan sebagai workshop.

Nista Mandala yaitu Komplek public atau ramai pengunjung meliputi Areal
Parkir, Akses antara blok A, B, dan C dan tempat berdagang yang terletak di
blok B dan C.

Bentuk bangunan yang digunakan dalam pasar seni Sukawati ini adalah :

o Pada Pasar seni Sukawati Gianyar mengikuti bentuk bangunan khas
Bali yang merupakan perwujudan dari arsitektur tradisional Bali.

e Banyak bagian dari bangunan di Pasar Seni Sukawati yang
menggunakan bentuk khas Bali dan juga elemen-elemen penghias
seperti patung dan lain-lain agar dapat menguatkan identitas dari
bangunan tersebut.

Pasar seni Sukawati ini juga memiliki utilitas sebagai berikut yaitu :

e Menara air ( tinggi : 10m dan luas 6m?) yang berfungsi sebagai
tempat menampung air bersih yang diperlukan untuk kebutuhan
sarana air bersih massa bangunan di dalam tapak Taman Budaya
Denpasar.

Gardu Listrik dan Casten Battrey yang berfungsi sebagai pusat energi
listrik untuk kebutuhan penerangan dan elektrikal Taman Budaya
Denpasar.Gardu listrik sebagai pusat penerangan area taman budaya dan
casten battery sebagai tempat menyimpan aliran listrik.
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